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A. Latar Belakang
Lembaga pendidikan formal maupun informal adalah dimana tempat untuk

menyalurkan ilmu pengetahuan dan budaya melalui pemberian teori serta praktik
pendidikan, dengan adanya lembaga pendidikan peserta didik diajak untuk

memahami bagaimana sejarah atau pengalaman pendidikan yang dapat disalurkan

dalam kehidupan mereka untuk persiapkan diri mereka dalam menghadapi
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Dalam kajian teknologi pendidikan, strategi pembelajaran termasuk kedalam
ranah perancangan pembelajaran. Perkembangan strategi pembelajaran sebagai
suatu ilmu mengalami perkembangan yang diawali dari dunia militer, dan
selanjutnya dipergunakan dalam lapangan pendidikan dan pembelajaran.? Untuk itu

perlu dilakukan identifikasi strategi guna untuk memperoleh kemenangan dalam
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menghadapi musuh yang akan dihadapi. Berapa jumlah kekuatan yang mereka
miliki, senjata jenis apa yang digunakan, persediaan (akomodasi) yang dibawa dan
lain sebagainya menjadi hal yang paling penting dalam sebuah peperangan untuk
memperoleh kemenangan. Tanpa identifikasi ini, mustahil kemenangan akan
dicapai bahkan yang lebih tragis lagi adalah seluruh prajurit pilihan yang
dipersiapkan akan mati dengan sia-sia, karena kelalaian seorang panglima perang
yang mempersiapkan strateginya itu. Demikian pula halnya dengan proses
pembelajaran. Pendidik harus melakukan identifikasi kepada semua yang

berhubungan dengan proses pembelajaran yang akan dilakukannya. Pendidik perlu

kerangka kerja yang melibatkan™ dtau pengarahan suatu kelompok orang-
orang ke arah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata. Dalam
konteks ini manajemen adalah suatu kegiatan, sementara pelaksanaannya disebut
managing, pengelolaan, sedangkan pelaksanaannya disebut manager atau
pengelola. Oleh karena itu manajemen adalah suatu cara untuk melaksanakan suatu

tujuan dengan mudah sehingga apa yang direncanakan oleh suatu organisasi atau
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kelompok lainnya bisa berjalan dengan baik serta sesuai dengan apa yang
direncanakannya.

Sekolah adalah sebagai lembaga pendidikan yang menyelenggarakan proses
belajar mengajar, bentuk usaha tersebut untuk mencerdaskan dan majunya
kehidupan peserta didik. Dibalik semua itu ada juga yang namanya kepala sekolah
dimana kepala sekolah tersebut berperan sebagai penanggung jawab atas
tercapainya tujuan sekolah.

Kepala sekolah ialah pemimpin pendidikan pada tingkat operasional yang

terdepan untuk mengatur upaya dalam peningkatan kualitas pendidikan. Kepala

sekolah bukanlah determinan bagi idaknya dalam suatu sekolah akan tetapi
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dalam signitifikasi keberhasilan sekolah, selain itu kepala sekolah harus memiliki
kemampuan untuk memperdayakan sumber daya manusia yang ada untuk
tercapainya suatu tujuan sekolah. Selain itu ada kaitan khusus antara kepala sekolah
dengan guru, kepala sekolah harus mempunyai kemampuan untuk meningkatkan

kinerja guru melalui pemberdayaan sumber daya manusia (Guru). Dengan adanya
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kinerja guru yang maksimal akan dapat mewujudkan prestasi belajar peserta didik
yang baik sesuai dengan apa yang diharapkan.®

Didalam pola pendidikan, peserta didik adalah sebagai subjek yang
berkembang melalui pengalaman belajar. Guru lebih berperan sebagai fasilitor, dan
motivator peserta didik, mendorong dan memberikan pengalaman belajarnya
kepada peserta didik. Dengan fungsinya pengajar, guru juga berperan dalam
mengelola situasi kelas, bagaimana suatu proses belajar mengajar berjalan dengan
baik serta kondusif ini merupakan tanggung jawab guru dalam mengelola kelas,

maka bisa juga dikatakan bahwa gquru adalah pengelola dalam proses belajar

mengajar peserta didik dikelasnya
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Berdasarkan pengamatar er iti di SMAN 1 Mojosari di kabupaten
Mojokerto yang menjadi subjek penelitian, peneliti melihat para peserta didik di
SMAN 1 Mojosari ini mempunyai semangat belajar yang tinggi dan berpestasi, baik
dalam bidang akademik atau non akademik. Dibalik itu ternyata ada strategi

manajemen kepala sekolah serta peran guru yang mengupayakan atas keberhasilan
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tersebut. Meskipun dalam pelaksanaan pendidikannya masih ada beberapa faktor
penghambat yang menjadi penyebab naik turunnya prestasi belajar peserta didik
tersebut. Tetapi para pengajar serta kepala sekolah tidak putus asa dalam terus
melaksanakan cara bagaimana untuk keberhasilan belajar peserta didik. Salah satu
cara dari keberhasilan peserta didik dalam prestasi belajarnya, kepala sekolah selalu
mengontrol program-program yang dilaksanakan oleh para pegawai dan staf guru
disana, serta selalu mengadakan evaluasi guna untuk mengetahui peningkatan
penurunan prestasi belajar peserta didik dan berhasil tidaknya program yang telah
direncanakan sebelumnya. Hal tersebut supaya mempermudah dalam proses

pelaksanaan pembelajaran dengaa pnara peserta didik mendapatkan prestasi

dalam sekolah da disekolah tersebut.
Selain itu kepala guru dan peserta didik.
Kepala sekolah j plah tersebut untuk selalu

berperan aktif dan % anakan kedepannya untuk

menjadikan sekolah menghasilkan peserta didik
yang berprestasi.

Masih ada harapan yang belum terpenuhi yang bisa menyebabkan
kecemasan yang tinggi. Karena masih ada guru-guru yang lalai terhadap tanggung
jawab mereka sebagai pengajar yang seharusnya menjadi pengajar yang baik sesuai
strategi manajemen yang direncakan oleh kepala sekolah. Hal ini membuat adanya
pembekalan untuk pendidikan sekolah yang menjadi kearah pembelajaran yang
lebih baik lagi. Melihat kecendrungan tersebut, maka peneliti tertarik mengangkat
judul “Strategi Manajemen Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar

Peserta Didik di SMAN 1 Mojosari Mojokerto”.



